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Oleh : Endang Supartini, dkk
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses munculnya perilaku
seksual remaja autis, mengetahui bentuk-bentuk perilaku seksual remaja autis dan
mengetahui usaha-usaha guru di sekolah dalam menangani kasus perilaku seksual
remaja autis.

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 17 siswa autis yang bersekolah di
SLB Autis Bina Anggita Yogyakarta. Subyek sudah memasuki usia pubertas dan
remaja. Subyek terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan dengan usia
berkisar antara 10 — 17 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dokumentasi dan FGD (Focus Group Discusion).
Instrumen yang digunakan untuk mengungkap data perilaku seksual remaja autis
meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan panduan FGD. Analisis
data dalam penelitian menggunakan analisis data kualitatif. Tahapan analisis data
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukkan proses munculnya perilaku seksual remaja
autis dimulai dari munculnya dorongan seksual karena pengaruh hormonal yang
dominan pada masa remaja, dan dorongan seksual tersebut membutuhkan
penyaluran. Anak autis tidak memiliki kemampuan adaptif yang memadai,
sehingga penyaluran dorongan seksual yang muncul langsung disalurkan tanpa
memikirkan kondisi lingkungan. Akibatnya perilaku seksual mereka sering
dikatakan menyimpang secara normatif. Bentuk-bentuk perilaku seksual yang
sering dinampakkan remaja autis antara lain memegangi alat kelamin di muka
umum, memainkan dan menggesek-gesekan alat kelamin pada benda, bagi remaja
perempuan memasukkan jari ke dalam kemaluannya, menindih guling sambil
menggerak-gerakkan pantat, melihat-lihat kemaluan temannya, menggesek-
gesekkan tangan anak lain ke kemaluannya, menciumi pengasuhnya, menyingkap
rok guru, bagi anak laki-laki memegangi alat kelamin pada saat mau tidur dan
bangun tidur. Usaha-usaha guru dalam menangani perilaku seksual remaja autis
bersifat preventif dan kuratif.

Kata kunci : Perilaku seksual, Remaja autis
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